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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan telah membawa inovasi yang signifikan dalam 

meningkatkan kualitas guru profesional. Digitalisasi pembelajaran, pemanfaatan kecerdasan buatan 

(AI), serta penggunaan teknologi Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) menjadi sarana 

yang efektif dalam meningkatkan kompetensi guru. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur 

dengan menganalisis berbagai jurnal dan buku yang membahas inovasi teknologi dalam pendidikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Learning Management System (LMS) dan platform 

e-learning meningkatkan efektivitas pengajaran dan fleksibilitas dalam pengembangan bahan ajar. 

Selain itu, AI membantu guru dalam menganalisis pola belajar siswa dan memberikan strategi 

pembelajaran yang lebih tepat. Sementara itu, AR dan VR terbukti meningkatkan keterampilan 

pedagogik melalui simulasi interaktif. Meskipun masih terdapat tantangan dalam implementasi 

teknologi ini, dukungan dari berbagai pihak diperlukan agar inovasi ini dapat diterapkan secara optimal 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan.  

Kata Kunci: Inovasi, Teknologi, Pendidikan. 

 

ABSTRACT 

Technological developments in the world of education have brought significant innovations in 

improving the quality of professional teachers. Digitalization of learning, the use of artificial 

intelligence (AI), and the use of Augmented Reality (AR) and Virtual Reality (VR) technology are 

effective means of improving teacher competence. This study uses a literature study method by 

analyzing various journals and books that discuss technological innovations in education. The results 

show that the use of Learning Management System (LMS) and e-learning platforms increases teaching 

effectiveness and flexibility in the development of teaching materials. In addition, AI assists teachers in 

analyzing student learning patterns and providing more appropriate learning strategies. Meanwhile, 

AR and VR are proven to improve pedagogic skills through interactive simulations. Although there are 

still challenges in the implementation of this technology, support from various parties is needed so that 

this innovation can be applied optimally to improve the quality of education. 

Keywords: Innovation, Technology, Education. 

 

A. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah membawa dampak besar 

dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk sektor pendidikan. Integrasi teknologi dalam dunia 

pendidikan telah memungkinkan adanya perubahan dalam metode pembelajaran, yang 

menuntut peningkatan kompetensi dan profesionalisme guru sebagai fasilitator utama dalam 

proses pendidikan. Dalam era digital ini, pemanfaatan teknologi dalam pendidikan bukan lagi 

pilihan, melainkan sebuah kebutuhan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) menunjukkan bahwa 

pada tahun 2022, penetrasi internet di Indonesia mencapai 77,02%, yang berarti sebagian besar 

masyarakat telah memiliki akses ke internet.1 Hal ini menjadi peluang besar bagi sektor 

 
1 APJII, Laporan Survei Internet Indonesia 2022, (Jakarta: Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 
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pendidikan dalam mengadopsi teknologi sebagai alat bantu dalam pembelajaran. Penggunaan 

teknologi dalam pendidikan, seperti platform pembelajaran digital, aplikasi berbasis 

kecerdasan buatan, serta sistem manajemen pembelajaran (LMS), telah terbukti mampu 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses belajar-mengajar. 

Namun, meskipun pemanfaatan teknologi dalam pendidikan menawarkan berbagai 

peluang, tantangan utama masih terletak pada kesiapan dan kompetensi guru dalam 

mengadopsinya ke dalam praktik pengajaran mereka. Studi menunjukkan bahwa banyak guru 

masih menghadapi kendala dalam penggunaan teknologi, baik karena kurangnya pelatihan, 

keterbatasan infrastruktur, maupun resistensi terhadap perubahan. Sebagian besar guru merasa 

belum percaya diri dalam menggunakan teknologi secara efektif dalam pembelajaran, yang 

pada akhirnya berdampak pada kualitas pengajaran yang mereka berikan.2 

Profesionalisme guru mencakup berbagai aspek, seperti kompetensi pedagogik, 

pemahaman terhadap materi ajar, serta kemampuan beradaptasi dengan perkembangan zaman. 

Dalam konteks teknologi, profesionalisme guru juga mencakup literasi digital, yaitu 

kemampuan dalam menggunakan teknologi secara efektif dan etis dalam proses 

pembelajaran.3 Literasi digital semakin penting karena peran teknologi yang kian dominan 

dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan kompetensi 

guru dalam pemanfaatan teknologi guna meningkatkan kualitas pendidikan. 

Ada beberapa strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan profesionalisme guru 

melalui inovasi teknologi. Pertama, pelatihan dan pengembangan profesional berkelanjutan 

sangat diperlukan agar guru memiliki keterampilan dan pengetahuan yang cukup dalam 

mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran mereka. Pelatihan ini tidak hanya harus 

mencakup aspek teknis, tetapi juga aspek pedagogis, sehingga guru dapat memahami 

bagaimana teknologi dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran yang lebih efektif. 

Kedua, kolaborasi antar guru menjadi elemen penting dalam meningkatkan kemampuan 

teknologi mereka. Melalui komunitas belajar profesional, guru dapat berbagi pengalaman dan 

praktik terbaik dalam penerapan teknologi di kelas.4 

Selain itu, dukungan dari pihak manajemen sekolah dan kebijakan pendidikan yang pro-

teknologi juga diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi integrasi 

teknologi dalam pendidikan. Penyediaan infrastruktur yang memadai, akses ke sumber daya 

digital, serta kebijakan yang mendukung pemanfaatan teknologi dalam pengajaran menjadi 

faktor yang sangat menentukan keberhasilan implementasi teknologi dalam dunia pendidikan.5 

Dalam konteks global, berbagai negara telah berhasil mengintegrasikan teknologi dalam 

sistem pendidikan mereka. Misalnya, di Finlandia, teknologi telah diimplementasikan secara 

menyeluruh dalam kurikulum pendidikan, dan guru diberikan kebebasan serta dukungan 

dalam mengembangkan metode pengajaran berbasis teknologi. Ini menunjukkan bahwa 

dengan dukungan yang tepat, teknologi dapat menjadi alat yang ampuh untuk meningkatkan 

profesionalisme guru dan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Namun, perlu diingat bahwa teknologi hanyalah alat bantu, dan efektivitasnya sangat 

bergantung pada bagaimana alat tersebut digunakan. Oleh karena itu, fokus utama harus tetap 

pada peningkatan kompetensi guru, sehingga mereka dapat memanfaatkan teknologi dengan 

 
2022), 15. 

2 M. Syahroni, F. E. Dianastiti, & F. Firmadani, Pemanfaatan teknologi pendidikan dalam meningkatkan kinerja 

guru di era digital. Jurnal Teknologi Pendidikan, 6(1), (2021), 75-80. 
3 M. I. Sholeh, & N. Efendi, Integrasi teknologi dalam manajemen pendidikan Islam: Meningkatkan kinerja guru 

di era digital. Jurnal Tinta: Jurnal Ilmu Keguruan Dan Pendidikan, 5(2), (2023), 90-104. 
4 N. Rohmah, Literasi digital untuk peningkatan kompetensi guru di era revolusi industri 4.0. Jurnal Awwaliyah: 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 2(2), (2022), 128-134 
5 A. A. Susilo, & A. Sofiarini, Peran Guru Sejarah dalam Pemanfaatan Inovasi Media Pembelajaran. Jurnal 

Komunikasi Pendidikan, 4(2), (2023), 112-118. 
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cara yang efektif dan bermakna dalam pembelajaran. Dengan demikian, inovasi teknologi 

dalam pendidikan menawarkan peluang besar bagi peningkatan profesionalisme guru. Akan 

tetapi, untuk memaksimalkan peluang ini, diperlukan kerja sama antara pemerintah, institusi 

pendidikan, serta para pendidik sendiri dalam menciptakan ekosistem pendidikan yang 

mendukung integrasi teknologi serta pengembangan profesionalisme guru secara 

berkelanjutan. 

 

B. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (library research) untuk menganalisis 

inovasi teknologi pendidikan dalam meningkatkan kualitas guru profesional. Studi literatur 

dilakukan dengan mengkaji berbagai sumber akademik, termasuk buku dan jurnal ilmiah. 

Fokus utama penelitian ini adalah mengidentifikasi bagaimana inovasi teknologi telah 

diterapkan dalam pendidikan dan sejauh mana kontribusinya dalam meningkatkan kompetensi 

serta profesionalisme guru. Data yang dikumpulkan berasal dari jurnal nasional terakreditasi, 

buku referensi pendidikan, serta laporan lembaga pendidikan terkait. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui telaah pustaka yang mencakup berbagai 

konsep dan teori yang relevan dengan inovasi teknologi dalam pendidikan. Penelitian ini 

menyoroti beberapa aspek penting, seperti peran teknologi dalam pembelajaran, tantangan 

yang dihadapi oleh guru dalam mengadopsi teknologi, serta strategi yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan profesionalisme guru melalui pemanfaatan teknologi. Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif, yang bertujuan 

untuk memberikan gambaran komprehensif tentang fenomena yang diteliti. 

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap utama: reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, informasi yang diperoleh dari berbagai sumber 

diseleksi dan dikategorikan sesuai dengan relevansinya terhadap topik penelitian. Kemudian, 

data yang telah diklasifikasikan disajikan dalam bentuk narasi yang sistematis agar mudah 

dipahami. Terakhir, kesimpulan ditarik berdasarkan sintesis dari berbagai temuan yang ada, 

sehingga dapat memberikan rekomendasi bagi para pemangku kepentingan dalam dunia 

pendidikan, khususnya terkait peningkatan kualitas guru profesional melalui inovasi teknologi. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN    

1. Digitalisasi Pembelajaran sebagai Sarana Peningkatan Kompetensi Guru 

Dengan kemajuan teknologi, digitalisasi pembelajaran juga dapat berperan dalam 

mendukung penerapan pembelajaran multikultural di lingkungan pendidikan. Pemanfaatan 

Learning Management System (LMS) dan platform e-learning memungkinkan guru untuk 

mengembangkan bahan ajar yang lebih beragam, interaktif, dan kontekstual, sehingga mampu 

mencerminkan keberagaman budaya dalam materi pembelajaran. Selain itu, teknologi berbasis 

kecerdasan buatan dapat membantu dalam menyesuaikan metode pembelajaran dengan 

kebutuhan individu peserta didik, termasuk dalam memahami nilai-nilai multikultural secara 

lebih mendalam. 

Pembelajaran multikultural dalam batasan tertentu menghajatkan sebuah rekonstruksi 

kurikulum yang relevan agar dapat mengakomodasi keberagaman peserta didik. Digitalisasi 

pembelajaran dapat menjadi salah satu solusi dalam mendesain bahan ajar, proses, dan 

evaluasi pembelajaran yang lebih inklusif dan adaptif. Dengan adanya teknologi ini, guru 

memiliki peran yang semakin strategis dalam mengintegrasikan nilai-nilai multikultural ke 

dalam proses pembelajaran, sehingga tujuan pendidikan yang inklusif dan berbasis 
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keberagaman dapat tercapai secara lebih efektif.6 

Salah satu manfaat utama dari digitalisasi pembelajaran adalah meningkatnya 

kompetensi pedagogik guru dalam mengelola kelas secara lebih efektif. LMS, misalnya, tidak 

hanya memfasilitasi penyampaian materi secara daring tetapi juga memungkinkan guru untuk 

memantau perkembangan belajar siswa melalui fitur analitik yang tersedia.7 Dengan data yang 

tersedia dalam sistem, guru dapat melakukan evaluasi terhadap efektivitas metode pengajaran 

yang digunakan dan menyesuaikannya dengan kebutuhan individu siswa. Selain itu, fitur 

diskusi dan forum dalam LMS juga memungkinkan guru dan siswa untuk berinteraksi secara 

lebih dinamis, menciptakan lingkungan belajar yang lebih kolaboratif. 

Studi lain juga menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 

berdampak langsung pada peningkatan kompetensi profesional guru. Guru yang aktif 

menggunakan platform e-learning dalam proses pengajaran cenderung memiliki keterampilan 

teknologi yang lebih baik, yang selanjutnya meningkatkan kemampuan mereka dalam 

merancang dan menyampaikan pembelajaran yang lebih menarik dan efektif. Dengan e-

learning, guru dapat membuat bahan ajar berbasis multimedia yang lebih interaktif, seperti 

video pembelajaran, simulasi digital, dan kuis daring yang dapat meningkatkan partisipasi 

siswa dalam pembelajaran.8 

Namun, implementasi digitalisasi pembelajaran juga menghadapi beberapa tantangan, 

terutama terkait kesiapan guru dalam mengadopsi teknologi ini. Banyak guru yang masih 

mengalami kesulitan dalam memanfaatkan teknologi secara maksimal karena keterbatasan 

pelatihan dan fasilitas yang mendukung. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang 

mendukung peningkatan kompetensi guru dalam bidang teknologi pendidikan, seperti 

penyelenggaraan pelatihan berkelanjutan dan penyediaan infrastruktur yang memadai. Selain 

itu, dukungan dari pemerintah dan institusi pendidikan juga sangat penting untuk memastikan 

bahwa semua guru memiliki akses yang setara terhadap teknologi pembelajaran.9 

Dengan demikian, digitalisasi pembelajaran bukan hanya sekadar inovasi dalam dunia 

pendidikan, tetapi juga merupakan sarana penting dalam meningkatkan kompetensi guru. 

Melalui pemanfaatan LMS dan platform e-learning, guru dapat mengembangkan keterampilan 

digital yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan pendidikan di era digital. Oleh karena 

itu, investasi dalam teknologi pendidikan serta pengembangan kompetensi guru harus menjadi 

prioritas bagi semua pemangku kepentingan dalam sistem pendidikan. 

2. Penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam Pengembangan Guru Profesional 

Kemajuan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) telah membawa 

dampak besar dalam dunia pendidikan, termasuk dalam pengembangan profesionalisme guru. 

AI tidak hanya berperan dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran bagi siswa, tetapi juga 

membantu guru dalam mengevaluasi proses pengajaran serta meningkatkan kompetensi 

mereka secara berkelanjutan. Dengan berbagai fitur cerdas yang dimiliki, AI dapat menjadi 

alat yang mendukung guru dalam menyusun strategi pembelajaran yang lebih efektif, 

melakukan evaluasi berbasis data, serta mengikuti pelatihan profesional secara personalisasi. 

Salah satu penerapan AI dalam pendidikan adalah dalam analisis pola belajar siswa. AI 

dapat mengumpulkan dan menganalisis data hasil belajar siswa untuk mengidentifikasi 

 
6 A. Abdurrahmansyah, & I. Rismawati, Peningkatan kualitas perguruan tinggi melalui sistem penjamin mutu 

dengan pendekatan total quality managemen. Jurnal Perspektif, 6(2), (2022), 154-169. 
7 A. Rahman, & M. Yusri, Transformasi pendidikan digital: Peran Learning Management System dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. Jurnal Teknologi Pendidikan, 8(1), (2022), 40-55. 
8 D. Santoso, & S. Rahayu, E-learning dan kompetensi guru: Analisis pengaruh penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. Jurnal Pendidikan Digital, 5(2), (2023), 70-85. 
9 A. Wahyudi, Inovasi teknologi dalam pendidikan: Tantangan dan peluang di era digital, (Jakarta: Pustaka 

Edukasi, 2021), 132. 
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kesulitan yang mereka hadapi, sehingga guru dapat menyesuaikan metode pengajaran secara 

lebih tepat sasaran. Misalnya, sistem AI dalam platform e-learning dapat mendeteksi siswa 

yang mengalami kesulitan dalam suatu mata pelajaran dan memberikan rekomendasi strategi 

pembelajaran yang lebih efektif kepada guru. Dengan informasi ini, guru dapat merancang 

pembelajaran yang lebih adaptif dan sesuai dengan kebutuhan individu siswa, sehingga 

meningkatkan efektivitas pengajaran.10 

Selain membantu dalam evaluasi pembelajaran, AI juga berperan dalam memberikan 

umpan balik yang lebih cepat dan akurat kepada siswa. Berbagai aplikasi berbasis AI dapat 

secara otomatis menilai tugas dan ujian siswa, memberikan analisis mendalam terhadap 

jawaban mereka, serta menyarankan materi tambahan yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Hal ini tidak hanya meringankan beban kerja guru dalam melakukan penilaian, tetapi juga 

memastikan bahwa siswa mendapatkan umpan balik yang lebih cepat sehingga mereka dapat 

segera memperbaiki pemahaman mereka. Dengan demikian, AI berkontribusi dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih responsif dan berbasis data. 

Selain mendukung pengajaran, AI juga memainkan peran penting dalam pengembangan 

profesional guru. Salah satu bentuk penerapannya adalah melalui kursus daring adaptif yang 

dirancang untuk meningkatkan kompetensi guru secara personalisasi. AI dapat menyesuaikan 

materi pelatihan berdasarkan keterampilan yang sudah dimiliki oleh seorang guru serta bidang 

yang perlu ditingkatkan. Dengan sistem pembelajaran berbasis AI, guru dapat memperoleh 

pelatihan yang lebih relevan dengan kebutuhan mereka, sehingga meningkatkan kualitas 

pengajaran mereka secara berkelanjutan. Beberapa platform pendidikan telah menerapkan 

teknologi ini untuk membantu guru mengakses materi pelatihan yang sesuai dengan 

perkembangan terbaru dalam dunia pendidikan.11 

Namun, meskipun AI memiliki berbagai manfaat dalam pendidikan, implementasinya 

masih menghadapi beberapa tantangan, terutama terkait kesiapan guru dalam mengadopsi 

teknologi ini. Beberapa guru mungkin mengalami kesulitan dalam memahami dan 

menggunakan sistem berbasis AI secara maksimal karena keterbatasan pelatihan atau 

infrastruktur yang belum memadai. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari institusi 

pendidikan dan pemerintah dalam menyediakan pelatihan yang komprehensif mengenai 

pemanfaatan AI dalam pembelajaran.12 

Secara keseluruhan, penerapan AI dalam dunia pendidikan memberikan peluang besar 

bagi pengembangan guru profesional. Dengan kemampuannya dalam menganalisis data 

pembelajaran, memberikan umpan balik secara otomatis, serta menyediakan pelatihan berbasis 

personalisasi, AI dapat menjadi alat yang sangat berguna dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan. Oleh karena itu, adopsi teknologi AI harus diimbangi dengan pelatihan yang tepat 

bagi guru agar mereka dapat memanfaatkan teknologi ini secara optimal dalam mendukung 

proses pembelajaran. 

3. Pemanfaatan Augmented Reality dan Virtual Reality dalam Pelatihan Guru 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia 

pendidikan, termasuk dalam metode pelatihan guru. Salah satu inovasi yang semakin banyak 

diterapkan adalah penggunaan teknologi Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) 

dalam pelatihan guru. Teknologi ini memungkinkan calon guru dan pendidik yang sudah 

berpengalaman untuk mendapatkan pengalaman belajar yang lebih interaktif, mendalam, dan 

 
10 R. Setiawan, & A. Lestari, AI dalam pendidikan: Analisis dampak terhadap metode pembelajaran. Jurnal 

Teknologi dan Pendidikan, 10(2), (2022), 110-125. 
11 S. Haryanto, Teknologi kecerdasan buatan dalam pendidikan: Peluang dan tantangan, (Yogyakarta: Media 

Edukasi, 2021), 76. 
12 T. Rahim, & D. Prasetyo, Implementasi kecerdasan buatan dalam sistem pembelajaran adaptif. Jurnal Inovasi 

Pendidikan Digital, 6(1), (2023), 85-100. 
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realistis sebelum mereka mengajar di kelas sebenarnya. Dengan memanfaatkan AR dan VR, 

guru dapat mensimulasikan berbagai situasi pembelajaran dan meningkatkan keterampilan 

pedagogik mereka secara signifikan. 

Salah satu manfaat utama VR dalam pelatihan guru adalah kemampuannya untuk 

mensimulasikan interaksi di dalam kelas secara real-time. Teknologi ini memungkinkan calon 

guru untuk berlatih menghadapi berbagai tantangan yang mungkin terjadi dalam pembelajaran, 

seperti mengelola kelas yang heterogen, menangani siswa dengan kebutuhan khusus, serta 

mengatasi berbagai dinamika kelas lainnya.13 Dengan adanya simulasi berbasis VR, guru 

dapat mengembangkan strategi pengajaran yang lebih efektif dan memahami bagaimana 

berbagai pendekatan pedagogik dapat diterapkan dalam situasi nyata. Studi yang dilakukan 

oleh Harvard Graduate School of Education (2022) menunjukkan bahwa penggunaan VR 

dalam pelatihan guru dapat meningkatkan keterampilan pedagogik sebesar 40% dibandingkan 

dengan metode konvensional. 

Selain VR, teknologi AR juga memberikan manfaat yang besar dalam pelatihan guru. 

AR memungkinkan guru untuk mengakses informasi tambahan secara digital yang dapat 

membantu mereka dalam merancang pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. 

Misalnya, AR dapat digunakan untuk menampilkan materi pembelajaran secara visual dalam 

bentuk 3D, sehingga memudahkan guru dalam menjelaskan konsep-konsep abstrak kepada 

siswa. Dengan teknologi ini, guru dapat meningkatkan kreativitas dalam mengembangkan 

bahan ajar serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih mendalam bagi siswa mereka.14 

Penggunaan AR dan VR dalam pelatihan guru juga dapat membantu meningkatkan 

kepercayaan diri guru dalam mengajar. Dengan berlatih melalui simulasi interaktif, guru dapat 

mengasah keterampilan mereka dalam menyampaikan materi, mengelola kelas, serta 

berkomunikasi dengan siswa secara lebih efektif. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

guru yang telah mengikuti pelatihan berbasis VR cenderung lebih siap dan lebih percaya diri 

saat mengajar di dunia nyata dibandingkan dengan mereka yang hanya mendapatkan pelatihan 

melalui metode konvensional. 

Namun, meskipun teknologi AR dan VR menawarkan berbagai keunggulan dalam 

pelatihan guru, masih terdapat beberapa tantangan dalam implementasinya. Salah satu kendala 

utama adalah keterbatasan akses terhadap perangkat AR dan VR, terutama di daerah yang 

memiliki infrastruktur teknologi yang belum memadai. Selain itu, masih diperlukan pelatihan 

tambahan bagi guru agar mereka dapat menggunakan teknologi ini secara optimal dalam 

pengajaran mereka. Oleh karena itu, dukungan dari institusi pendidikan dan pemerintah sangat 

dibutuhkan untuk memastikan bahwa teknologi ini dapat dimanfaatkan secara lebih luas dalam 

sistem pendidikan.15 

Secara keseluruhan, pemanfaatan AR dan VR dalam pelatihan guru merupakan inovasi 

yang dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan kualitas pengajaran. Dengan 

adanya teknologi ini, guru dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih mendalam, 

meningkatkan keterampilan pedagogik mereka, serta menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih interaktif bagi siswa. Oleh karena itu, upaya untuk mengembangkan dan memperluas 

penggunaan teknologi ini dalam dunia pendidikan harus terus didorong guna meningkatkan 

profesionalisme dan kompetensi guru di era digital. 

 

 
13 H. Susanto, & D. Hidayat, Pengaruh penggunaan Virtual Reality dalam pelatihan guru terhadap efektivitas 

pengajaran. Jurnal Inovasi Pendidikan Digital, 7(1), (2023) 145-160. 
14 T. Wahyuni, & B. Kurniawan, Augmented Reality sebagai media pembelajaran interaktif dalam pendidikan. 

Jurnal Teknologi Pendidikan Indonesia, 9(2), (2021), 85-100. 
15 R. Putra, & A. Nugroho, Teknologi imersif dalam pendidikan: Penerapan AR dan VR dalam pembelajaran 

interaktif, (Jakarta: Pustaka Edukasi, 2022), 175. 



31   

D. KESIMPULAN 

Inovasi teknologi pendidikan telah memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan 

kualitas guru profesional. Digitalisasi pembelajaran melalui LMS dan platform e-learning 

memungkinkan guru untuk mengakses sumber belajar dengan lebih fleksibel serta 

mengembangkan bahan ajar yang lebih interaktif. Penggunaan teknologi ini tidak hanya 

meningkatkan efektivitas pengajaran tetapi juga memungkinkan personalisasi pembelajaran 

yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan adanya kemajuan teknologi ini, guru dapat 

terus mengembangkan kompetensi mereka secara mandiri dan berkelanjutan. 

Selain digitalisasi pembelajaran, penerapan Artificial Intelligence (AI) dalam dunia 

pendidikan juga berperan penting dalam pengembangan profesional guru. AI membantu 

dalam menganalisis pola belajar siswa dan memberikan rekomendasi strategi pengajaran yang 

lebih tepat. Selain itu, kursus daring adaptif berbasis AI memungkinkan guru untuk mengikuti 

pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka. Inovasi lainnya, seperti Augmented 

Reality (AR) dan Virtual Reality (VR), telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan pedagogik guru melalui simulasi interaktif yang realistis. 

Meskipun berbagai inovasi teknologi menawarkan manfaat yang signifikan, tantangan 

dalam implementasi, seperti keterbatasan akses dan kebutuhan pelatihan tambahan, masih 

menjadi kendala. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari pemerintah, institusi pendidikan, 

dan pemangku kepentingan lainnya untuk memastikan bahwa teknologi ini dapat diadopsi 

secara lebih luas. Dengan pemanfaatan teknologi yang optimal, kualitas guru profesional 

dapat terus ditingkatkan, sehingga berdampak positif pada mutu pendidikan secara 

keseluruhan. 
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